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Abstrak

Penambahan liabilitas lancar dimaksudkan untuk ekspensi, yaitu memperluas kegiatan usaha,
memperluas kegiatan produksi, dan memperluas kegiatan pemasaran dengan tujuan memperbesar laba.
Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh liabilitas lancar terhadap laba
perusahaan. Metode penulisan ini menggunakan metode kualitatif dan metode kuantitatif, sedangkan
data yang digunakan adalah data sekunder dengan pengambilan data menggunakan metode
dokumentasi dan studi pustaka. Data tersebut berupa laporan keuangan pada PT Adhi Karya untuk
tahun 2016-2018 dalam penyajian triwulan.

Perhitungan yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Pengujian asumsi dasar yang
meliputi; uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas dilakukan sebelum
perhitungan regresi linier sederhana karena untuk mengetahui model regresi yang akan digunakan
apakah sudah baik atau belum cukup baik. Dalam menghitungan regresi dan uji asumsi dasar penulis
dibantu dengan aplikasi SPSS versi 22. Berdasarkan dari hasil perhitungan dan pembahasan
menunjukan bahwa liabilitas lancar berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil koefisien
determinasi diperoleh sebesar 0,587 yang dapat diartikan bahwa sumbangan pengaruh liabilitas lancar
terhadap laba perusahaan sebesar 58,7%, sedangkan sisanya 41,3% dipengaruhi variabel bebas
lainnya.

Kata Kunci : Laba Perusahaan, Liabilitas Lancar dan Regresi Linier Sederhana.

PENDAHULUAN

Perusahaan berdiri bertujuan untuk bertahan dipersaingan tersebut dan dapat

mencari keuntungan, keuntungan atau laba
merupakan selisih antara uang yang diterima
dari pelanggan dan biaya yang dikeluarkan
guna menghasilkan barang atau jasa (Warren,
dkk., 2017). Semakin banyaknya persaingan
di dunia industri, maka manajeman harus
melakukan tindakan-tindakan ekonomi yang
efektif dan efisien dalam menghadapi

persaingan industri sehingga perusahaan dapat

mengoptimalkan laba perusahaan.

Laba perusahaan yang optimal tidak
mudah didapatkan, karena laba dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti, besarnya modal
dana sendiri atau modal dari pihak luar
(liabilitas), beban operasional atau non
operasional yang dikeluarkan  sehingga
mempengaruhi besar atau kecilnya laba, dan

pendapatan yang dihasilkan perusahaan.
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Kebutuhan dana dalam kondisi tertentu
untuk perusahaan tidak dapat mengutamakan
sumber dana yang berasal dari dalam saja,
kebutuhan dana yang semakin  besar
menjadikan perusahaan menggunakan sumber
dana dari luar perusahaan yaitu liabilitas
(Handayani dan Mayasari, 2018). Liabilitas
merupakan jumlah kewajiban perusahaan
kepada kreditor. Terdapat dua jenis liabilitas
yaitu liabilitas lancar dan liabilitas jangka
panjang (Warren, dkk., 2017).

Menurut Nafarin (2018), penambahan
liabilitas lancar, liabilitas jangka panjang dan
modal sendiri dimaksudkan untuk ekspansi,
yaitu  memperluas  kegiatan  produksi,
memperluas kegiatan usaha, dan memperluas
kegiatan pemasaran dengantujuan

memperbesar laba. Liabilitas lancar digunakan
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untuk modal kerja perusahaan, yaitu untuk
membiayai kegiatan usaha rutin sehari-hari
seperti membeli bahan baku serta membayar
gaji dan upah. Oleh sebab itu, penulis memilih
liabilitas lancar dalam melaksanakan tugas
akhir ini.

PT Adhi Karya merupakan perusahaan
publik yang kegatan utamanya di bidang
kontruksi, perusahaan ini sering digunakan
dalam proyek berskala besar misalnya
pembangunan infrakstuktur seperti jalan tol,
jalan layang dan lain sebagainya sehingga
perusahaan dalam menjalankan proyeknya
membutuhkan utang usaha ketiga dan/atau
liabilitas lancar lainnya dalam kegiatan usaha.
Liabilitas lancar dan laba perusahaan untuk
tahun 2016-2018 dalam penyajian triwulan PT
Adhi Karya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Liabilitas lancar dan laba perusahaan PT Adhi Karya tahun 2016-2018

Liabilitas Lancar (Rupiah)

2018 2017 2016
Triwulan 1 16.780.918.891.266 12.803.101.957.314 9.181.614.290.062
Triwulan 2 15.881.861.781.724 13.015.690.885.213 9.866.279.384.843
Triwulan 3 17.278.911.006.460 14.306.142.598.078 11.617.903.155.102
Triwulan 4 18.964.304.189.855 17.633.289.239.294 13.044.369.547.114

Laba Periode Berjalan (Rupiah)

2018 2017 2016
Triwulan 1 73.376.811.043 19.231.894.596 10.787.792.137
Triwulan 2 213.098.050.572 131.532.415.279 55.766.105.112
Triwulan 3 336.172.905.469 205.429.887.162 115.453.830.772
Triwulan 4 645.029.449.105 517.059.848.207 315.107.783.135

Sumber : PT Adhi Karya laporan keuangan tahun 2016-2018, (data diolah).

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dijelaskan bahwa liabilitas lancar dan laba
perusahaan mengalami kenaikan disetiap
triwulannya pada masing-masing tahun
sehingga dalam kenaikan tersebut penulis

tertarik untuk mengetahui pengaruh signifikan

variabel liabilitas lancar terhadap laba
perusahaan.

Hasil uraian pendahulaun tersebut,
penulis mengambil judul untuk melaksanakan
laporan tugas akhir ini vyaitu; “Pengaruh

Liabilitas Lancar Terhadap Laba Perusahaan
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Pada PT Adhi

penulisan adalah untuk mengetahui pengaruh

Karya”. Tujuan dalam

liabilitas lancar terhadap laba perusahaan.

METODE PELAKSANAAN

Data yang digunakan penulis adalah
data sekunder, berupa laporan keuangan PT
Adhi Karya dalam periode triwulan pada tahun
2016-2018 yang diperoleh dari www.idx.co.id,
metode data

sedangkan pengumpulan

dilakukan menggunakan dokumentasi dan
metode studi pustaka. Penulisan tugas akhir

ini menggunakan dua metode untuk
pengolahan data yaitu metode kualitatif dan
metode kauntitatif. Metode kualitatif adalah
mendeskripsikan kejadian terhadap kejadian
lainnya antaravariabel terkat dan varibel bebas,
sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk
menganalisis seberapa besar pengaruh variabel
terikat terhadap variabel bebas (Kurniawan

dalam Dewi, R. A., 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Tabel Coefficients

Coefficients
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dan Nilai Tolerance > dari 0,1 maka dapat
tidak

multikolinieritas pada variabel tersebut.

disimpulkan  bahwa terjadi

b) Uji Autokorelasi

Nilai DU (batas atas) dan DL (batas
bawah) dapat dilihat dari tabel DW dengan n
(jumlah data) = 12, dan k ( jumlah variabel
bebas) = 1, maka didapat hasil nilai DU =
1,3314 dan DL = ,9768.
Tabel 3. Tabel Model Summary

Model Summary

Model R ?u AdJ;Sted Std. Error of  Durbin-
g the Estimate ~ Watson

are Square
1 .766  .587 545 1,35295E+11 2.080

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant) 1.000 1.000

Liabilitas Lancar

Sumber: Output uji multikolinieritas dengan
SPSS v22

Nilai VIF untuk liabilitas lancar adalah
1,000 1,000.

Berdasarkan hasil tersebut nilai VIF < dari 10

sedangkan nilai Tolerance

Sumber: Output uji autokorelasi dengan SPSS
versi 22

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh
nilai DW sebesar 2.080, maka pengambilan
keputusan pada uji autokorelasi menghasilkan
DU (1,33314) < DW(2,080) < 4-DU(2,6686),
sehingga Hipotesis nol diterima, artinya tidak

terjadi autokorelasi pada model regresi.

C) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas  dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: laba Perusahaan

Regression Studentized Residual

T T
k 0 1
Regression Standardized Predicted Value

Gambar : Grafik Scatterplot


http://www.idx.co.id/
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Dari gambar diatas terlihat bahwa
titik-titik membentuk pola yang tidak jelas, dan
titik-titik tersebut menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 4. Regresi Linier Sederhana
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Regresi Linier Sederhana Liabilitas Lancar
Terhadap Laba Perusahaan

Berdasarkan uji asumsiklasik yang
sudah dilakukan dan dijelaskan secara
menyeluruh, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi linier sudah baik sehingga

regresi linier sederhana bisa dilakukan.

Coefficients

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -474192241140.406  188263913433.343 -2.519 .030
Liabilitas Lancar .049 .013 766  3.768 .004

Sumber: Hasil output SPSS V.22

Hasil  persamaan  regresi linier
sederhana yang diperoleh
474192241140,406+0,049X. Hasil tersebut

dapat dijelaskan bahwa:

yaitu:  Y=-

1) Koefisien konstan bernilai negatif -
474192241140,406 dapat diartikan
bahwa liabilitas lancar perusahaan
nilainya adalah konstan atau O, maka

Koefisien Determinasi
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan

bahwa nilai koefisien determinasi atau R

Square sebesar 0,587. Nilai ini akan diubah ke

bentuk persentase, sehingga sumbangan

pengaruh liabilitas lancar terhadap laba
perusahaan sebesar 58,7%, sedangkan sisanya

41,3% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya

yang tidak dibahas dalam tugas akhir ini.

laba perusahaan nilainya menurun
sebesar Rp-474.192.241.140,406.

2) Koefisien regresi bernilai positif yaitu
0,049 dapat diartikan bahwa jika setiap
kenaikan satu satuan variabel liabilitas
lancar, maka aan menaikan laba

peusahaan sebesar 0,049 atau 4,9%.

Uji t

Pengujian hipotesis dalam tugas akhir
ini menggunakan uji t, uji t digunakan untuk
mengetahui liabilitas lancar berpengaruh atau
tidak terhadap laba perusahaan. Berdasarkan
pada tabel 4, dihasilkan t hitung sebesar 3,768
dan signifikansi 0,004. Dalam menentukan t
tabel, t tabel didapat dari perhitungan pada
nilai signifikansi 0,05/2=0,025 dengan derajat
kebebasan df= 10(n-2), maka diperoleh hasil
untuk t tabel sebesar 2,228. Hasil hipotesis
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nilai t hitung(3,768) > t tabel (2,228) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05)
maka Hipotesis nol ditolak, Hipotesis alternatif
diterima.

Berdasarkan perhitungan uji t diatas
dapat disimpulkan bahwa liabilitas lancar
berpengaruh  signifikan  terhadap laba
perusahaan.  Secara teori, laba perusahaan
didapat dari selisih pendapatan yang diterima
dari pelanggan atas barang atau jasa yang
dihasilkan dan biaya yang dikeluarkan guna
menghasilkan barang atau jasa.  Liabilitas
lancar salah satu penambahan modal kerja
yang dimaksudkan untuk ekspansi, yaitu
memperluas kegiatan usaha, memperluas
kegiatan produksi, dan memperluas kegiatan
pemasaran dengan tujuan memperbesar laba
(Nafarin, 2018).

Liabilitas lancar pada perusahaan
kontruksi ini paling banyak sumbangan
nominal terbesar diperoleh dari utang usaha
pihak ketiga dan wutang bruto kepada
subkontraktor, utang tersebut berkaitan dengan
kegiatan kontruksi dan sisanya terdiri dari
liabilitas lancar lainnya. Liabilitas lancar
digunakan untuk membiayai kegiatan usaha
maupun untuk persediaan bahan baku
perusahaan, sehingga kegiatan perusahaan bisa
berjalan lancar dan mendapatkan pendapatan
yang maksimal. Selain pendapatan, biaya
perusahaan yang dikeluarkan untuk kegiatan
usaha juga mempengaruhi laba perusahaan,
jika dilihat dari laporan keunagan perusahaan
ini total beban yang dikeluarkan kecil dari

pendapatan yang dihasilkan.
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Liabiltas lancar jika digunakan secara
optimal pada operasional perusahaan maka
akan berpengaruh pada laba perusahaan. Hasil
yang didapat memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi, R. A
yang menunjukan bahwa hutang dagang
berpengaruh

signifikan  terhadap  laba

perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas

dapat disimpulkan bahwa:

1) Liabilitas lancar digunakan untuk
membiayai kegiatan usaha maupun
untuk  persediaan  bahan  baku
perusahaan, sehingga kegiatan

perusahaan bisa berjalan lancar dan

mendapatkan pendapatan yang
maksimal.

2) Terdapat pengaruh signifikan liabilitas
lancar terhadap laba perusahaan untuk
tahun 2016-2018 pada PT Adhi Karya.
Analisis ini diperoleh dari uji t yang
sudah dilakukan untuk menjawab
tujuan dan jawaban sementara dalam
tugas akhir ini.

3) Hasil pengujian koefisien determinasi
diketahui bahwa sumbangan liabilitas
lancar terhadap laba perusahaan
sebesar 58,7%, sedangkan sisanya
41,3% dipengaruhi oleh variabel bebas
lainnya seperti; liabilitas jangka
panjang, total aset, dan faktor lainnya
yang memberikan pengaruh terhadap

laba.
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Berdasarkan hasil yang sudah dijabarkan,

maka penulis memberi saran sebagai berikut:

1)

2)

Bagi PT Adhi Karya untuk dapat
mengoptimalkan liabilitas lancar yang
sudah ada agar menghasilkan laba
yang lebih menguntungkan dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh
perusahaan untuk pelunasan liabilitas
lancar tersebut mengingat dalam waktu
penyelesainya adalah dalam 12 bulan,
sehingga tidak menimbulkan masalah
dalam kelangsungan perusahaan.

Penulis memberi saran kepada penulis
berikutnya untuk  memperbanyak
jumlah data dan menggabungkan
faktor lain variabel bebas yang
mempengaruhi laba  perusahaan
sehingga hasil yang diperoleh lebih

beragam.
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